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Abstract: This research is motivated by online learning and student character
building. The formulation of the problem in this study is whether there is an effect of
online learning on the character formation of students at SMP Negeri 4 Tualang Siak
District. The purpose of this study was to determine whether there is an effect of online
learning on the character formation of students at SMP Negeri 4 Tualang Siak District.
The benefits of this research are that this research is expected to be used as study
material in the world of education, especially those related to the influence of online
learning on the formation of student character, especially in the character of student
discipline and responsibility. The sample in this study were students at SMP Negeri 4
Tualang Siak District, totaling 68 respondents, determined by proportional random
sampling technique. The data collection instruments are observation, questionnaires,
and documentation. Processing of data with quantitative analysis using a simple linear
regression formula assisted by the SPSS version 16 application by stating the
hypothesis; there is an influence between online learning on the character formation of
students at SMP Negeri 4 Tualang Siak District. Processing of data with quantitative
analysis using a simple linear regression formula assisted by the SPSS version 16
application by stating the hypothesis; there is an influence between online learning on
the character formation of students at SMP Negeri 4 Tualang Siak District. Based on
the results of research on the effect of online learning on the formation of students’
character in SMP Negeri 4 Tualang Siak District, there is a significant influence
between online learning on the formation of students’ character in SMP Negeri 4
Tualang Siak District by 23.9%.

Key Words: Influence, Online Learning, Student Character Forming.
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran daring dan
pembentukan karakter siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4
Tualang Kabupaten Siak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Negeri
4 Tualang Kabupaten Siak. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam dunia pendidikan khususnya
yang berkaitan dengan pengaruh pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter
siswa khususnya pada karakter displin dan tanggung jawab siswa. Sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang berjumlah 68
responden ditentukan dengan teknik proporsional random sampling. Instrumen
pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Pengolahan data
dengan analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana
berbantuan aplikasi SPSS versi 16 dengan menyatakan hipotesis; terdapat pengaruh
antara pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4
Tualang Kabupaten Siak. Pengolahan data dengan analisis kuantitatif dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana berbantuan aplikasi SPSS versi 16 dengan
menyatakan hipotesis; terdapat pengaruh antara pembelajaran daring terhadap
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak. Berdasarkan
hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter
siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak terdapat pengaruh yang signifikan
antara pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4
Tualang Kabupaten Siak sebesar 23,9%.

Kata Kunci: Pengaruh, Pembelajaran Daring, Pembentukan Karakter Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal terpenting yang harus ditempuh oleh setiap orang untuk
mencapai kemajuan dalam hidupnya sehingga pendidikan dijadikan sebagai pondasi
dalam kehidupan yang harus dibangun sebaik mungkin. Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan upaya menuntun anak sejak lahir untuk
mencapai kedewasaan jasmani dan rohani dalam interaksi alam beserta lingkungannya
(Nurkholis, 2013).

Pada situasi pandemi covid-19 saat ini, pola pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang dilakukan secara online yang menggunakan aplikasi pembelajaran maupun
jejaring sosial (R. Gilang, K, 2020). Adapun manfaat dari dilaksanakannya
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 yaitu terhindar dari virus corona, waktu
dan tempat yang fleksibel, mengoperasikan teknologi menjadi lebih baik, dan hubungan
dengan keluarga menjadi lebih dekat (Komang Trisnadewi dan Ni Made Muliani,
2020). Dalam aktivitas pembelajaran daring terdapat ciri-ciri peserta didik yaitu
semangat belajar, literacy terhadap politik, berkolaborasi, dan keterampilan untuk
belajar mandiri (Hasanah, dkk, 2020).

Dengan diterapkan sistem pembelajaran daring, guru sudah tidak dapat
membimbing karakter siswa secara langsung dan sudah tidak banyak tindakan yang
dapat dilakukan guru untuk membentuk karakter baik siswa. Menurut Aripin Eko
Saputra (2019), karakter adalah cara yang dimiliki oleh seorang individu dalam berfikir
dan berperilaku untuk dapat hidup dan bekerjasama dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.

Upaya pembentukan karakter bagi anak sangatlah penting. Hal ini bertujuan
membentuk pribadi-pribadi yang berakhlak mulia, toleran, senang membantu, gotong-
royong, bermental tangguh dan kompetitif, serta senantiasa memiliki ketertarikan
terhadap ilmu pengetahuan (Sahrudin dalam Suyadi, 2013). Karakter displin dan
tanggung jawab perlu diperhatikan selama diterapkannya pembelajaran daring. Displin
merupakan suatu ajaran yang mengajarkan tentang kepatuhan dan ketaatan kepada
seorang pemimpinnya (Nurul Hidayati, 2014). Karakter tanggung jawab merupakan
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha
Esa (Poerwati dan Amri, 2013).

Berdasarkan pra survey saat melaksanakan pra penelitian, siswa di SMP Negeri 4
Tualang menggunakan aplikasi google classroom, zoom, whatsapp, dan youtube untuk
mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar selama pembelajaran daring.
Selama kegiatan pembelajaran dilakukan melalui zoom meeting siswa menggunakan
pakaian sekolah dengan rapi sehingga suasana sekolah masih terasa, akan tetapi dalam
penerapannya terdapat siswa yang terlambat bergabung dikarenakan terkendala
jaringan, kuota internet, ataupun handphone yang digunakan adalah handphone orang
tua, sehingga penggunaan media zoom meeting tidak berlangsung lama.
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Kendala tersebut juga mengakibatkan siswa terlambat mengumpulkan tugas.
Menanggapi hal tersebut, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tetap
mengumpulkan tugas namun dengan resiko terdapat pengurangan nilai sebesar 0,5
dengan harapan siswa lebih bertanggungjawab dalam menjalankan kewajibannya
sebagai pelajar dan belajar untuk menjadi seseorang yang displin. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMP
Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen peneleitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk data-data yang diperoleh
dari penelitian di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini
yang dijadikan populasi adalah siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak yang
berjumlah 457 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017). Berdasarkan populasi diatas, maka teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik proporsional random sampling. Dalam
pengambilan sampel, peneliti mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto, apabila
subjek populasi kurang dari 100, lebih baik seluruh sampel diambil semua hingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjek besar dapat
diambil antara 10%-15% atau 20-25% atau lebih. Peneliti mengambil 15% x 457 siswa
sehingga jumlah sampelnya adalah 68 siswa.

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

Observasi merupakan proses penelitian mengamati situasi dan kondisi (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan turun
langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten
Siak.

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan angket
berupa pernyataan kepada responden melalui google form dengan jenis angket yang
digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup yang jawabannya sudah disediakan oleh
peneliti, sehingga siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak hanya memilih
jawaban yang telah tersedia.

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang berupa
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laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini, peneliti memperoleh data berupa sejarah berdiri, data guru dan staf-staf,
data siswa, struktur organisasi, fasilitas yang digunakan, serta dokumentasi lainnya yang
bertujuan untuk menguatkan hasil penelitian.

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono,
2017). Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. Dalam hal ini adalah data yang diambil
dari gambaran umum di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak sebagai berikut:

Sejarah dan geografis

Sarana dan prasarana

Struktur organisasi

Keadaan guru, tata usaha, dan peserta didik

PO

Teknik analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017). Data-data yang terkumpul diedit
dengan memeriksa daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah diserahkan kembali kepada
peneliti, kemudian data tersebut dicoding dan ditabulasikan, setelah itu dimasukan
kedalam tabel-tabel presentasi (distribusi frekuensi sederhana) sesuai dengan jumlah
pertanyaan yang telah diberikan.

Adapun langkah-langkah untuk mengolah data tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Peneliti mengumpulkan semua data yang diinginkan

Peneliti mengklarifikasikan alternatif jawaban responden

c.  Peneliti menentukan besar presentasi alternatif jawaban responden dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

=3

P="Lx1009%
Keterangan :
P = besar presentase alternatif jawaban
F = frekuensi alternatif jawaban responden
N = jumlah sampel penelitian

100% = bilangan tetap (Anas Sudijono, 2015)
d.  Peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel
e.  Peneliti memberikan penjelasan dan menarik kesimpulan

Adapun teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Skala Likert dengan bobot nilai kisaran 1-5 dan dengan alternatif jawaban
yang diberikan kepada responden yaitu sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Cukup Setuju (CS) =3
Tidak Setuju (TS) =2
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Sangat Tidak Setuju (STS) =1
(Sugiyono, 2017)

Angka jawaban responden dimulai dari angka 1 hingga 5, maka perhitungan nilai
indeks jawaban akan berawal dari angka 20 hingga 100. Angka 20 diperoleh jika secara
ekstrem seluruh jawaban responden pada angka 1. Maka indeksnya sebesar (100x1)/5=
20. Angka 100 diperoleh jika secara ekstrem seluruh jawaban responden pada angka 5.
Maka indeksnya sebesar (100x5)/5= 100. Kriteria lima kotak (five-box method)
digunakan dengan rentang 80 dibagi lima menghasilkan interpretasi nilai indeks sebagai
berikut:

a.  Apabila responden menjawab Sangat Setuju + Setuju berada pada rentang 84,01%
- 100% = Sangat Baik

b.  Apabila responden menjawab Sangat Setuju + Setuju berada pada rentang 68,01%
- 84,00% = Baik

c.  Apabila responden menjawab Sangat Setuju + Setuju berada pada rentang 52,01%
- 68,00% = Cukup Baik

d.  Apabila responden menjawab Sangat Setuju + Setuju berada pada rentang 36,01%
- 52,00% = Tidak Baik

e.  Apabila responden menjawab Sangat Setuju + Setuju berada pada rentang 20,00%
- 36,00% = Sangat Tidak Baik

(diolah dari Suharsimi Arikunto, 2014)

Jenis data yang digunakan adalah data skala interval, maka teknik analisis data
untuk melihat pengaruh pembelajaran daring terhadap pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
regresi sederhana dengan program SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dipaparkan rekapitulasi skor pembelajaran
daring di SMP Negeri 4 Tualang yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Data Angket Pembelajaran Daring
SS S CS TS STS

Indikator F % F % F % F % F %

34 50 28 4118 6 882 0 0O 0 0

Semangat Belajar 35 5147 27 3970 5 3.76 1 147 0 O
18 2647 36 5294 11 1618 3 441 0 O

24 3529 33 4853 9 1323 2 295 0 O

Literacy Terhadap 26 3824 31 4559 8 1176 3 441 0 O
Teknologi 33 4853 32 4706 3 441 0 0O 0 0
Berkolaborasi 24 3529 14 2059 25 3676 5 736 0 O
41 6029 15 2206 12 1765 O 0O 0 0

Keterampilanuntuk 35 5147 21 3088 7 1029 5 736 0 O
Belajar Mandiri 32 4706 26 3824 10 1470 O 0 0 0
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Jumlah 302 44411 263 386.77 96 13756 19 2796 0 O
Rata-rata 302 4441 263 3868 96 1376 19 280 0 O
Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung (Albert
Efendi Pohan, 2020). Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa persentase jawaban
dominan pada pembelajaran daring di SMP Negeri 4 Tualang adalah “Sangat Setuju”
dengan persentase 44.41%. Untuk alternatif jawaban “Setuju” dengan persentase
38.68%. Untuk alternatif jawaban “Cukup Setuju” dengan persentase 13.76%. Untuk
alternatif jawaban “Tidak Setuju” dengan persentase 2.80% dan untuk alternatif
jawaban “Sangat Tidak Setuju” dengan persentase 0%.

Maka dari hasil yang diperoleh berdasarkan rekapitulasi di atas yaitu 44,41% +
38.68% = 83,09% dimana rentang ini berada pada kategori “Baik” dengan rentang
68,01%-84,00%. Dengan demikian, berdasarkan tolak ukur yang dipaparkan pada
bagian metode penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring di SMP
Negeri 4 Tualang berada pada tingkat “Baik”.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dipaparkan rekapitulasi skor pembentukan
karakter siswa di SMP Negeri 4 Tualang yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Data Angket Pembentukan Karakter Siswa
SS S CS TS STS

Indikator F % F % F % F % F %
32 4706 29 4265 7 1029 O 0 0 O

Karakter Displin 36 5294 21 3088 11 16.18 O 0 0 O
Siswa 28 4118 22 3235 15 2206 3 441 0 O

51 75 12 1765 3 441 2 294 0 O

52 7647 11 1617 5 736 O 0 0 O

32 4706 24 3530 6 88 6 88 0 O

Karakter 26 3824 29 4265 10 1470 3 441 0 O
TanggungJawab 35 5147 21 3088 7 1029 5 736 0 O
Siswa 24 3529 33 4853 9 1323 2 29 0 O

35 5147 27 3970 5 376 1 147 0 O

Jumlah 351 516.18 229 336.76 78 1111 22 3236 0 O
Rata-rata 35,1 5161 229 3368 78 1111 22 323 0 O

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Pembentukan karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia secara keseluruhan
yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri,
dan sesama manusia yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat
istiadat (Malik Abdul Gofar, 2016).

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa persentase jawaban dominan pada
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4 Tualang adalah “Sangat Setuju” dengan
persentase 51.61%. Untuk alternatif jawaban “Setuju” dengan persentase 33.68%.
Untuk alternatif jawaban “Cukup Setuju” dengan persentase 11.11%. Untuk alternatif
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jawaban “Tidak Setuju” dengan persentase 3.23% dan untuk alternatif jawaban “Sangat
Tidak Setuju” dengan persentase 0%.

Maka dari hasil yang diperoleh berdasarkan rekapitulasi di atas yaitu 51.61% +
33.68% = 85,29% dimana rentang ini berada pada kategori “Sangat Baik” dengan
rentang 84,01% - 100%. Dengan demikian, berdasarkan tolak ukur yang dipaparkan
pada bagian metode penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter
siswa di SMP Negeri 4 Tualang berada pada tingkat “Sangat Baik”.

Berdasarkan rekapitulasi skor pembelajaran daring dan pembentukan karakter
siswa di SMP Negeri 4 Tualang, maka dipaparkan hasil uji hipotesis untuk menjawab
tujuan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

ANOVA"
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1613.839 1 1613.839 20.783 .000°
Residual 5125.103 66 77.653
Total 6738.941 67

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Siswa
Sumber: Olahan Data Tahun 2021

Berdasarkan tabel 3 hasil perhitungan program SPSS versi 16 tabel uji F di atas,
diperoleh Fpiwng, Sebesar 20.783. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai
Fuper dengan tingkat keyakinan 95%, tingkat signifikan 5%. Fpe diperoleh sebagai
berikut:
dfl. = k-1

= 68-2

= 66
df2 =n-k

=2-1

=1
Fraver = 3,99

Berdasarkan uji signifikan regresi linear sederhana ternyata Fhiwung>Faber, Yaitu
20,783>3.99, sehingga dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel X berperan terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, maka berikut dipaparkan hasil uji
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:

Tabel 4. Persamaan Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
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1 (Constant) 25.145 5.455 4.610  .000
Pembelajaran Daring 494 .108 489 4.559 .000

a. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Siswa
Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dikatakan bahwa arah pengaruh pembelajaran
daring adalah positif, diketahui persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =a+bX
Y =25,145 + 0,494X

Dari hasil perhitungan diperoleh b = 0,494 bertanda positif, ini berarti: Setiap kali
variabel X (pembelajaran daring) bertambah satu, maka rata-rata variabel Y
(pembentukan karakter siswa) bertambah 0,494. Dengan demikian jika pembelajaran
daring semakin baik maka pembentukan karakter siswa akan meningkat sebanyak
0,494.

Berdasarkan hasil uji persamaan regresi linear sederhana di atas, maka berikut
dipaparkan hasil koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 5 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 489° 239 228 8.812
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Siswa
Sumber: Olahan Data Tahun 2021

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai
R yaitu 0,489 bernilai positif yang terdapat pada tabel summary. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang sedang antara variabel X (pembelajaran daring) dengan
variabel Y (pembentukan karakter siswa). Berdasarkan output diperoleh nilai R Square
sebesar 0,239.

KD =R2x 100% = 0,239 x 100% = 23,9%

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel antara Pembelajaran daring
terhadap pembentukan karakter siswa adalah sebesar 23,9%. Sedangkan sisanya 76,1%
(100%-23,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak, diperoleh hasil
rekapitulasi jawaban responden variabel X (pembelajaran daring) berada pada tingkat
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“Baik” yaitu sebesar 83,09%. Hasil rekapitulasi jawaban responden pada variabel Y
(pembentukan karakter siswa) berada pada tingkat “Sangat Baik” yaitu sebesar
85,29%. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear diperoleh b = 0,494
bertanda positif yang berarti setiap kali variabel X (pembelajaran daring) bertambah
1%, maka rata-rata variabel Y (pembentukan karakter siswa) bertambah 0,494. Dengan
demikian jika pembelajaran daring semakin baik maka pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 4 Tualang Kabupaten Siak akan meningkat sebanyak 0,494.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan berbantuan aplikasi SPSS versi 16 dari
hasil uji F diperoleh Fpiwng Sebesar 20,783 dan Fane Sebesar 3,99 dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa Fhiwung>Fraper Yaitu 20,783>3,99, sehingga dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X (pembelajaran daring) berpengaruh
terhadap variabel Y (pembentukan karakter siswa). Berdasarkan pernyataan di atas
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R yaitu 0,489 bernilai positif, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang “Sedang” antara variabel X (pembelajaran
daring) dengan variabel Y (pembentukan karakter siswa). Nilai R Square sebesar 0,239
yang berarti bahwa pengaruh variabel antara pembelajaran daring terhadap
pembentukan karakter siswa adalah sebesar 23,9%, sedangkan sisanya 76,1% (100%-
23,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Rekomendasi

1. Bagi kepala sekolah harus lebih meningkatkan kreatifitas dalam mengadakan
pembinaan kepada guru terkait pembelajaran daring dalam pembentukan karakter
siswa.

2. Bagi guru harus lebih giat dalam membimbing siswa dalam hal berkolaborasi
seperti bekerjasama dan berinteraksi dengan siswa lainnya saat pembelajaran
daring dan guru dapat membimbing siswa untuk mengakui kesalahan yang
diperbuat sebagai bentuk tanggung jawab siswa dalam perkataan dan meminta
maaf sebagai bentuk tanggung jawab dalam perbuatan.

3. Bagi orang tua harus dapat memberi perhatian kepada anak selama pembelajaran
daring supaya anak tidak menjadi seorang yang individualisme Kkarena
pembelajaran daring.

4. Bagi siswa-siswi harus dapat bertanggungjawab dalam perkataan dan
perbuatannya dalam pembelajaran daring dan terbuka kepada guru dan orang tua
jika terdapat kendala selama pembelajaran daring.

5.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
inspirasi dan memberikan gambaran bagi penelitian selanjutnya.
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